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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi global COVID-19 telah menimbulkan gangguan signifikan dalam 

aktivitas bisnis lintas negara. Gangguan ini berdampak pada terhambatnya sektor industri 

suatu negara sebagai akibat dari berbagai pembatasan yang diberlakukan oleh berbagai 

negara, termasuk pemerintah Indonesia, terhadap aktivitas sosial dan kehidupan sehari-

hari. Virus COVID-19 pertama kali diidentifikasi di Wuhan, Tiongkok, dan menyebar 

secara cepat melalui kontak fisik dan penularan udara, merambah ke berbagai negara di 

seluruh dunia. Virus ini pertama kali tiba di Indonesia pada bulan Maret 2020, dan 

dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan di negara ini bersifat sangat signifikan. 

Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang meluas terhadap beragam kegiatan di 

Indonesia, terutama dalam ranah sektor ekonomi. Untuk memitigasi penyebaran virus di 

Indonesia, pemerintah terpaksa menerapkan tindakan-tindakan seperti lockdown dan 

pembatasan-pembatasan lainnya (Yandi suprapto, 2023). 

Penyebaran COVID-19 yang menyebar cepat ke hampir semua negara di seluruh 

dunia, telah terlihat dampak serius pada perekonomian negara-negara, termasuk 

Indonesia. Pandemi ini memengaruhi berbagai aspek ekonomi, termasuk sektor ekspor, 

yang terpengaruh oleh berbagai isu terkait komoditas dan regulasi ekspor-impor yang 

diterapkan oleh pemerintah selama masa pandemi. Minyak kelapa sawit, yang merupakan 

komoditas krusial dengan permintaan yang signifikan, juga tak lepas dari dampak 
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pandemi ini. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) mengakui 

dampaknya (Febriana, Qamarani, Salsabila, Sinaga, & Aulia, 2023). 

Menurut Joko Supriyono, Ketua Umum Gapki, penurunan dalam permintaan 

minyak kelapa sawit ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi global Covid-19 yang 

mengurangi permintaan dari berbagai negara. Ada kemungkinan bahwa pandemi ini akan 

terus memengaruhi harga minyak kelapa sawit. Selain pandemi, industri kelapa sawit 

juga menghadapi tantangan musim kemarau beberapa tahun yang lalu, yang memicu 

kebakaran hutan dan lahan yang sangat mengkhawatirkan (GAPKI, 2020). 

Pada awal tahun 2020, harga minyak kelapa sawit mengalami kenaikan, dengan 

harga rata-rata minyak kelapa sawit Cif Rotterdam mencapai 830 dolar AS per ton, 

dibandingkan dengan harga pada Desember 2019 yang mencapai 3,72 juta ton (GAPKI, 

2020).  Penurunan dalam ekspor minyak kelapa sawit disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk ketidakpastian harga minyak bumi akibat perselisihan antara OPEC dan Rusia, 

serta dampak pandemi Covid-19 di berbagai negara. Penurunan ekspor minyak kelapa 

sawit terjadi hampir di semua negara tujuan,  

Tabel 1.1 Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia Dimasa COVID-19 

No Negara 

Tujuan 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 India 5,424.6 7,325.1 6,346.2 4.576,6 4.568,7 3.088,7 4.996,3 

2 Tiongkok 3,601.1 3,601.1 4,166.5 5.791,1 4.390,5 4.703,1 3.836,8 

3 Pakistan 2,106.4 2,193.8 2,458.5 2.215,9 2.487,0 2.674,3 2.805,0 

4 Belanda 1,048.5 1,286.4 1,161.1 914,9 682,8 567,0 529,4 
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5 Amerika 

Serikat 

955.8 1,153.4 1,112.8 1.189,0 1.123,7 1.640,2 1.789,6 

6 Spanyol 1,116.1 1,367.9 1,168.6 1.078,8 1.135,9 992,8 626,5 

7 Mesir 999.2 1,201.4 936.9 1.095,1 970,9 1.035,3 678,2 

8 Bangladesh 926.1 1,231.4 1,402.3 1.351,5 1.026,6 1.319,4 1.322,4 

9 Italia 913.9 1,066.5 888.9 751,3 944,7 622,7 595,7 

10 Singapura 718.1 610.8 424.5 580,3 360,6 55,7 107,6 

11 Lainnya 6,745.4 7,732.5 9,236.1 10.003,4 9.634,7 10.290,8 8.933,1 

12 Jumlah 24,066.5 28,770.3 29,302.4 29 547,9 27 326,1 26 990,0 26.220,6 

Sumber: Badan Pusat Statistik (terakhir update juli 26 juli 2023) 

Berdasarkan analisis data yang berasal dari Badan (Badan Pusat Statistik, 2023), 

dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, terdapat perubahan 

yaitu penurunan pada volume ekspor minyak kelapa sawit. Tiga negara utama sebagai 

tujuan ekspor adalah India, yang merupakan pengimpor terbesar di dunia. Penyebab 

utamanya adalah pertumbuhan jumlah penduduk dan industri pengolahan makanan yang 

mengandalkan minyak kelapa sawit. Pada tahun 2019, impor minyak kelapa sawit oleh 

India mencapai sekitar 4.576 ton, sedangkan pada tahun 2020 jumlah tersebut turun 

menjadi 4.568 ton, menunjukkan penurunan sekitar 8 ton dari volume ekspor Indonesia. 

Tren penurunan ini berlanjut pada tahun 2021, menunjukkan penurunan yang signifikan 

dibandingkan dua tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Negara berikutnya dalam urutan tujuan ekspor adalah Tiongkok, negara dengan 

populasi terbesar dan sektor industri terbesar di dunia. Tiongkok juga menjadi importir 

minyak kelapa sawit dari Indonesia. Pada tahun 2019, Tiongkok mengimpor sekitar 5.791 
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ton, namun pada tahun 2020 jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 4.390 ton. 

Pada tahun 2021, jumlah impor Tiongkok mengalami peningkatan menjadi 4.703 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Kemudian terdapat Pakistan, berbeda dengan negara tujuan ekspor Indonesia 

lainnya yang mengalami penurunan dalam jumlah ekspor Crude palm Oil (CPO). 

Pakistan merupakan sebuah negara di Asia Selatan yang menjadi tujuan ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia terbesar ketiga. Peningkatan volume ekspor Crude Palm Oil 

(CPO) terkait dengan volatilitas harga internasional, yang menghasilkan dampak yang 

signifikan terhadap impor minyak kelapa sawit di Pakistan. CPO secara spesifik 

menunjukkan superioritas ekonomis dibandingkan dengan minyak nabati alternatif, 

termasuk kedelai, canola, jagung, atau kedelai. Hal ini menyebabkan sektor industri di 

Pakistan lebih cenderung memilih CPO sebagai bahan baku utama untuk produksi 

minyak goreng siap pakai. Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah perubahan dalam 

penawaran CPO di pasar global, yang juga memiliki dampak signifikan pada struktur 

harga. Fluktuasi harga CPO di tingkat global memiliki potensi untuk memengaruhi 

produksi dan permintaan ekspor CPO di Indonesia. Tingginya jumlah penduduk di 

Pakistan juga menjadi faktor kontributor yang signifikan terhadap peningkatan ekspor 

CPO Indonesia ke negara tersebut. Dengan populasi yang besar, permintaan akan minyak 

kelapa sawit sebagai bahan baku utama untuk minyak goreng dapat memberikan 

dorongan tambahan pada volume ekspor Indonesia ke pasar Pakistan (Pangaribuan, 

2022). 

Dalam retrospektif hubungan bilateral perdagangan mengenai ekspor CPO dari 

Indonesia ke Pakistan yang terbukti positif, dapat diketahui bahwa Pakistan menjadi 
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tujuan ekspor ketiga bagi Indonesia. Fokus pada ekspor CPO ke Pakistan tidak hanya 

dianggap sebagai peluang untuk meningkatkan pendapatan negara, melainkan juga 

sebagai elemen krusial dalam memperkokoh hubungan perdagangan di antara kedua 

negara. Seiring dengan itu, upaya pengembangan pasar minyak sawit Indonesia semakin 

meluas dengan pengiriman CPO ke Pakistan. Tindakan ini diharapkan tidak hanya 

memberikan dorongan yang signifikan dalam pengembangan pasar minyak sawit 

Indonesia, khususnya di wilayah Asia Tengah dan Timur Tengah, tetapi juga menjadi 

pendorong pertumbuhan dalam pemasaran dan penjualan CPO secara internasional. 

Dengan melakukan analisis terhadap posisi strategis Pakistan sebagai pintu gerbang 

menuju pasar komoditas, ekspor CPO ke negara tersebut tidak hanya dianggap sebagai 

kegiatan perdagangan konvensional. Sebaliknya, langkah ini membuka akses ke pasar 

komoditas yang lebih luas, menempatkan Indonesia dan Pakistan dalam posisi yang 

strategis untuk memperkuat hubungan perdagangan mereka. Dengan demikian, tindakan 

ini tidak hanya membuka peluang baru, melainkan juga menciptakan manfaat yang saling 

menguntungkan bagi kedua negara (BPDPKS, 2019). 

Dalam konteks ini, menguraikan bagaimana faktor-faktor yang saling terkait dan 

berpengaruh satu sama lain dapat meningkatkan pemahaman mendalam tentang dinamika 

ekspor Crude Palm Oil (CPO) dari Indonesia ke Pakistan, terutama dalam menghadapi 

perubahan kondisi pasar global ditengah wabah Covid-19 dan lokal. Data impor yang 

tersedia menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2019 Pakistan mengimpor sekitar 

2.215 ton CPO, terdapat peningkatan yang signifikan pada tahun 2020, dengan jumlah 

impor meningkat menjadi 2.487 ton. Pada tahun 2021, impor CPO oleh Pakistan terus 

mengalami peningkatan, mencapai 2.647 ton. Oleh karena itu, selama tiga tahun terakhir, 
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terdapat kecenderungan peningkatan yang substansial dalam ekspor CPO Indonesia ke 

Pakistan (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Ditinjau dari data ekspor Crude palm Oil (CPO) Indonesia ke negara-negara 

tujuannya di masa pandemi tersebut, membuat peneliti tertarik untuk meneliti penyebab 

dari peningkatan ekspor CPO Indonesia ke Pakistan disaat ekspor ke negara lainnya 

mengalami penurunan. Dalam hal ini peneliti ingin mengkaji bagaimana diplomasi yang 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Pemerintah Indonesia selaku aktor penting dalam 

aktivitas perdagangan Internasional tentunya memiliki peran yang penting yang salah 

satunya yaitu membuat suatu kebijakan. Dalam mendukung dan menjalankan aktivitas 

perdagangan Internasional, Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) RI menekankan bahwa 

kebijakan luar negeri Indonesia menjadikan diplomasi ekonomi sebagai salah satu 

prioritas utama. Diplomasi ekonomi salah satunya terdiri dari diplomasi perdagangan  

(Sabaruddin, 2016).  

Sehingga, untuk meneliti bagaimana Upaya diplomasi yang dilakukan pemerintah 

Indonesia dalam meningkatkan ekspor Crude Palm Oil (CPO) ke Pakistan dimasa covid-

19 (2019-2021), maka peneliti menggunakan teori diplomasi perdagangan sebagai pisau 

analisis dalam penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan data dan fakta yang telah dijabarkan dalam latar belakang, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu; Bagaimana Diplomasi 

Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Ke Pakistan 

Dimasa COVID-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Diplomasi Perdagangan Pemerintah 

Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Ke Pakistan Dimasa 

COVID-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa edukasi 

khusus sebagai acuan dan referensi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan Diplomasi Perdagangan Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor 

Crude Palm Oil (CPO) Ke Pakistan Dimasa COVID-19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan agar diplomasi 

yang sama dapat dilakukan Indonesia dengan negara negara yang mengalami penurunan 

ekspor Crude Palm Oil (CPO) 
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